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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran atas hasil penelitian yang telah 

dilakukan pada penelitian. Kesimpulan berisikan jawaban rumusan masalah yang 

telah ditentukan di awal penelitian. Saran ditujukan untuk penelitian kedepan. 

 

V.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, berikut merupakan 

kesimpulan dari penelitian ini. Dalam penelitian, diselidiki pengaruh durasi tidur 

dan selang waktu uji pada mean reaction time, persentase minor lapses, 

persentase speeding, dan mean denyut jantung dengan pengujian statistik untuk 

dapat membedakan selang waktu uji 30,60 dan 120 menit. Dari uji post-hoc  

dengan nilai α = 0,05, selang waktu uji 60 menit dan 120 menit memiliki perbedaan 

yang signifikan pada variabel mean reaction time. Selang waktu uji 60 menit 

memiliki nilai mean reaction time terendah yaitu 336,886. Tidak ada pengaruh dari 

interaksi antar faktor durasi tidur dan selang waktu uji untuk mean reaction time, 

sehingga kesimpulan dari selang waktu uji terbaik untuk durasi tidur menghasilkan 

hasil yang sama. Oleh karena itu, dalam kondisi durasi tidur yang dibatasi dan 

mengemudi di kondisi monoton, selang waktu uji kewaspadaan terbaik adalah 

setiap 1 jam atau 60 menit.  

 

V.2 Saran 
 Saran ini dibuat berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk 

penelitian selanjutnya agar dapat lebih dikembangkan. Berikut merupakan 

beberapa saran yang dapat diberikan:  

1. Menggunakan EEG sebagai salah satu alat ukur yang banyak dipelajari 

sebagai penentu tingkat kewaspadaan. EEG merupakan alat ukur yang 

untuk saat ini dianggap sebagai yang terdepan dalam melihat tingkat 

kewaspadaan, dengan digunakannya EEG maka diharapkan hasil 

penelitian dapat lebih maksimal.  
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2. Penambahan atau penggunaan selang waktu uji lain dalam penelitian. 

Hipotesis awal penelitian yang menduga durasi tidur dapat 

mempengaruhi selang waktu uji ternyata tidak muncul dalam penelitian, 

hal tersebut bisa dikarenakan faktor selang waktu uji yang kurang detail. 

3. Penambahan indikator untuk mengukur performansi saat mengemudi 

karena kompleksitas tugas mengemudi yang tidak cukup diukur hanya 

dengan speeding.    
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